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SAMBUTAN

Puji syukur dipanjatkan ke hadirat Allah Tuhan Y ang Maha Esa atas segala rahmat dan
hidayah yang telah diberikan kepada kita semua. Badan Pembina Lembaga Pendidikan (BPLP)
PGRI berupaya keras untuk turut mendorong dan memfasilitasi setiap lembaga pendidikan
mulai satuan pendidikan jenjang PAUD, pendidikan masyarakat, pendidikan dasar, pendidikan
menengah, pendidikan tinggi hingga badan penyelenggara pendidikan agar tumbuh
berkembang dan berkualitas. Salah satu upaya dimaksud yaitu dengan diselenggarakannya
Seminar Nasional Pendidikan (SNP) PGRI 2017 bersamaan dengan kegiatan Pekan Olah Raga
dan Seni Mahasiswa (PORSENASMA) IIl PT PGRI bertempat di Universitas PGRI
Palembang Sumatera Selatan.

Seminar Nasional Pendidikan (SNP) PGRI 2017 diselenggarakan oleh Badan Pembina
Lembaga Pendidikan (BPLP) PGRI bekerjasama dengan Universitas PGRI Palembang,
Universitas Indraprasta PGRI, Universitas PGRI Madiun dan IKIP PGRI Pontianak. Seminar
Nasional ini mengangkat tema “Pengembangan Pendidikan Karakter Untuk Meningkatkan
Marwah Bangsa”. Tema ini diangkat dengan sejumlah pemikiran bahwa pendidikan karakter
telah menjadi program prioritas pemerintah seperti yang tertuang dalam Nawacita Kabinet
K erja Pemerintahan Jokowi-JK dalam rangka mempersiapkan generasi muda yang berkualitas.

Daam beberapa tahun mendatang pendidikan nasional akan terus menghadapi tantangan
dalam upaya mewujudkan keunggulan bangsa di era globalisasi, khususnya dalam ASEAN
Economic Community (AEC) yang telah dimulai sgjak tahun 2015. Daya saing Indonesia di
pentas global belum beranjak naik walaupun secara politis anggaran pendidikan memang telah
mencapal 20% dari APBN. Namun demikian, sesungguhnya secara empirik angaran tersebut
masih sangat kecil, karena APBN pendidikan masih harus dibagi setidaknya pada 14
kementerian untuk pendidikan kedinasan, belanja ggji dan tunjangan guru yang mencakup di
atas 35%. Selain itu juga, anggaran yang tersebar di beberapa kabupaten/kota yang belum tepat
alokasinya. Gejalaini menunjukan bahwa Pemerintah masih perlu ditingkatkan kemampuannya
dalam mengemban amanat pasal 31 ayat (4) UUD-1945 dan Deklarass HAM (1948) dalam
mewujudkan free and compul sory basic education.

Dalam upaya peningatan mutu pendidikan, Pemerintah masih menganggap bahwa konsep
supremacy seolah lebih penting ketimbang konsep capacity. Kguaraan dalam olimpiade
menerapkan konsep supremacy karena yang menang hanya orang-perorang yang jumlahnya
kecil dan tidak terkait langsung dengan kapasitas bangsa dalam penguasaan ipteks. Namun,
keikutsertaan dalam Olimpiade justru mendapat perhatian yang jauh lebih besar ketimbang
memperkuat kapasitas bangsa dalam peningkatan mutu dan keunggulan. Ke depan,
pembangunan pendidikan nasional harus menerapkan konsep capacity, yang dimulai dari
penguatan Lembaga Pendidikan tenaga Kependidikan (LPTK) untuk penyiapan guru,
pengembangan profesi guru, serta melengkapi sarana belgjar dalam rangka peningkatan mutu
pendidikan.

Disamping penguatan mutu pendidikan, pemerintah perlu menanamkan nilai-nilai
karakter bangsa dalam pendidikan. Pendidikan di Indonesia belum sepenuhnya berhasil
membentuk generasi muda yang unggul dan berkarakter. Melunturnya sebagian nilai-nilai
karakter bangsa pada generasi muda disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya melalui
faktor internal yang merupakan faktor-faktor yang disebabkan oleh manusiaitu sendiri. Dalam
lingkup terkecil di masyarakat yaitu keluarga, dimana pola hidup yang semakin sibuk dan serba
modern mengakibatkan hilangnya fungsi-fungsi keluarga, minimnya komunikas antara orang
tua dan anak mengakibatkan anak merasa kurang diperhatikan. Fenomena ini menyebabkan
sebagian anak lebih memilih untuk bergaul dengan lingkungan yang salah. Rasa diabaikan
pada diri anak akan menyebabkan labilnya emosi dan penalaran pada diri anak sehingga
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berdampak pada kenakal an, tawuran, penyalahgunaan narkoba, miras, perilaku seks bebas dan
sebagainya.

Faktor lain yang mengakibatkan lunturnya sebagian nilai karakter bangsa yaitu faktor
lingkungan masyarakat. Pola kehidupan di lingkungan masyarakat saat ini yang selalu mencari
aternatif termudah dan jalan pintas dalam menyel esaikan segal a permasal ahan mengakibatkan
lunturnya nilai-nilai kehidupan yang ada di dalamnya seperti: gotong royong, kerukunan
beragama dan bermasyarakat, hukum dan keadilan, demokrasi dan sebagainya.

Melalui seminar nasional ini diharapkan memberikan kontribusi pemikiran-pemikiran
ilmiah dari para pemakalah dalam pengembangan pendidikan menuju bangsa yang mau,
modern, dan berkualitas dengan memegang teguh nilai-nilai karakter bangsa yang
berlandaskan Pancasila. Pemikiran, gagasan dan hasil-hasil penelitian yang dipresentasikan
dalam kegiatan Seminar Nasional Pendidikan ini diharapkan dapat memberikan pencerahan
dalam rangka revitalisas pendidikan karakter sehingga dapat mengembalikan dan menjaga
marwah bangsa. Untuk semua pihak yang telah berkontribusi untuk terselenggaranya kegiatan
seminar ini, kami ucapkan terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya.

Palembang, 27 April 2017
Badan Pembina Lembaga Pendidikan PGRI
Ketua,

Dr. Unifah Rosyidi, M.Pd




KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Whb.

Alhamdulillahi rabbil’alamin. Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah
SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga prosiding ini dapat
terselesaikan dengan baik. Prosiding ini beris kumpulan makalah dari berbagai perguruan
tinggi di Indonesia yang telah dipresentasikan dan didiskuskan dalam Seminar Nasiond
Pendidikan PGRI 2017

Seminar Nasional Pendidikan PGRI tahun 2017 disingkat SNP PGRI 2017
diselenggarakan oleh Badan Pembina Lembaga Pendidikan PGRI bekerjasama dengan
Universitas PGRI Palembang, Universitas Indraprasta PGRI, Uiversitas PGRI Madiun dan
IKIP PGRI Pontianak yang di selenggarakan di Palembang pada hari Kamis, 27 April 2017.
Seminar ini mengangkat tema “Pengembangan Pendidikan Karakter Untuk Meningkatkan
Marwah Bangsa”. Prosiding ini disusun untuk mendokumentasikan gagasan dan hasil
penelitian terkait Karakter Bangsa. Dengan demikian, seluruh pihak yang terlibat dalam dunia
pendidikan dapat terus termotivasi dan bersinergi untuk berperan aktif membangun pendidikan
Indonesia yang berkualitas melalui pendidikan karakter.

Dalam penyelesaian prosiding ini, kami menyadari bahwa daam proses
penyelesaiaannya tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan ini
panitia menyampaikan ucapan terima kasih dan memberikan penghargaan setinggi-tingginya,
kepada :

1. KetuaUmum dan Sekretaris Jenderal Pengurus Besar (PB) PGRI bersertajgjaran pengurus,
atas segala dukungan dan fasilitas untuk kegiatan ini;

2. Ketua Badan Pembina Lembaga Pendidikan PGRI, Dr. Unifah Rosyidi, M.Pd. beserta
seluruh jgaran pengurus yang telah memberikan dukungan dan memfasilitasi dalam
kegiatan ini.

3. Rektor Universitas PGRI Palembang, Dr. Syarwani Ahmad, M.M., atas segala dukungan
dan fasilitas tempat dalam penyelengaraan kegiatan ini.

4. Rektor Universitas Indraprasta PGRI, Prof. Dr. Sumaryoto, atas segala dukungan dan
fasilitas dalam kegiatan ini.

5. Rektor Universitas PGRI Madiun, Dr. Parji, M.Pd., atas segala dukungan dan fasilitas
kegiatan ini.

6. Rektor IKIP PGRI Pontianak, Prof. Dr. Samion H. AR. M.Pd., atas segala dukungan dalam
kegiatan ini.

7. Bapak/lbu panitia yang telah meluangkan waktu, tenaga, serta pemikiran demi kesuksesan
acaraini.

8. Bapak/lbu seluruh dosen, guru dan pejabat instansi penyumbang artikel hasil penelitian
dan pemikiran ilmiahnya dalam kegiatan seminar nasional ini.

Kami menyadari bahwa prosiding ini tentu sgja tidak luput dari kekurangan, untuk itu
segala saran dan kritik kami harapkan demi perbaikan prosiding pada terbitan tahun yang akan
datang. Akhirnya kami berharap prosiding ini dapat bermanfaat bagi seluruh pihak terkait.

Wassalamualaikum Wr. Wh.

Palembang, 27 April 2017
Ketua Panitia

Dr. Supardi US
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ABSTRAK

Persepsi Guru Pamong,
PPL-2

Tujuan Penelitian untuk mengetahui Persepsi Guru Pamong
terhadap Mahasiswa Praktek Pengalaman Lapangan Program
Studi Pendidikan Akuntansi Tahun Akademik 2015/2016.
Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah menggunakan
Variabel tunggal yaitu Persepsi Guru Pamong terhadap Praktek
Pengalaman Lapangan (PPL2) Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Akuntansi Tahun Akademik 2015/2016. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi dan
Angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif. Hasil penelitian didapatkan bahwa Mahasiswa program
studi Pendidikan Akuntansi FKIP Universitas PGRI Palembang
pada pelaksanaan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL-2) di 17
Sekolah yang telah peneliti teliti, berdasarkan persepsi dari 20
guru pamong Terhadap 53 mahasiswa yang ber PPL-2 di sekolah
tersebut dari 4 indikator yang terdiri dari 25 pernyataan terdapat:
(1) Indikator komponen profesional mahasiswa PPL-2 persentase
yang paling besar yaitu 53,33% kategori Baik (B). (2) Indikator
komponen personal mahasiswa PPL-2 persentase yang paling
besar yaitu 43,33% kategori Baik (B). (3) Indikator komponen
sosial atau sikap mahasiswa PPL-2 persentase yang sangat tinggi
sebesar 58,33% yaitu kategori Sangat Baik (SB). (4) Indikator
komponen akademik mahasiswa PPL-2 persentase yang paling
besar yaitu 46,25% kategori Baik (B).

keagamaan, kesehatan, hukum, politik dan

PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Perguruan Tinggi mengemban tanggung
jawab dan kewajiban yang besar. Tanggung
jawab tersebut khususnya menyangkut kegiatan
melahirkan sumber daya intelektual, yang
diharapkan nantinya dapat memberikan
kontribusi bagi peningkatan kualitas sumber
daya manusia (SDM) bangsa ini. (Supardi,
dalam Wibowo 2012:1)

Lulusan perguruan tinggi diharapkan
mampu menjalankan fungsinya sebagai agenda
pembaharu dalam masyarakat (agent of social
change), di antaranya dalam pemahaman dan
pemikiran masyarakat yang terbuka dan cerdas
dalam bidang apapun: seperti pendidikan,
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dimensi lainnya.

Sayangnya, iklim keilmuan di berbagai
perguruan tinggi yang mestinya mampu
menjadi sarana para mahasiswa menjadi sosok
yang unggul dan profesional, sebagian besar
belum tampak.

Sumber daya manusia (SDM) tersebut
sebaiknya  diberikan  bekal  pengalaman
lapangan, sumber daya manusia di perguruan
tinggi tersebut adalah mahasiswa, dosen,
pegawai dan lainnya. Sasaran utama dalam
penelitian ini yaitu mempersiapkan lulusan
perguruan tinggi yang diharapkan membawa
pencerahan dan memberikan pengaruh positif
bagi peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan
masayarakat. Kegiatan Praktek Pengalan
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Lapangan (PPL2) dan Praktek Kerja Lapangan
(PKL) merupakan strategi perguruan tinggi
untuk memberikan pengalaman dan motivasi
bagai mana menjadi lulusan yang unggul dan
profesional.

Guna memberikan pengalaman dan bekal
kepada mahasiswa beserta seluruh civitas

akademika perguruan tinggi, maka sudah
semestinya pendidikan memberikan
pengalaman yang menjadi ruh dalam

menjalankan perannya sebagai pendidik. Oleh
karena itu lulusan perguruan tinggi terutama
lulusan Universitas PGRI Palembang, perlu
membersiapkan lulusan  yang berkualitas,
unggul dan profesional dengan memberikan
bekal, pengalaman selama proses belajar
mengajar.

Dalam kesempatan ini peneliti tertarik
meneliti tanggung jawab perguruan tinggi
melahirkan sumber data manusia (SDM)
dibidang pendidikan, vyaitu keterampilan
mahasiswa dalam  praktek  pengalaman
lapangan (PPL2) di sekolah Se-Kota Palembang
dengan judul “PERSEPSI GURU PAMONG
KEPADA MAHASISWA PARKTEK
PENGALAM LAPANGAN (PPL2)
PROGRAM STUDY PENDIDIKAN
AKUNTANSI TAHUN 2015”.

1.2 PEMBATASAN MASALAH DAN
RUMUSAN MASALAH
1.2.1 Pembatasan Masalah
Agar pembahasan dan penelitian ini
tidak menyimpang dari sasaran yang
diharapkan, maka ruang lingkup dalam
penelitian ini adalah : Subjek penelitian ini
adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan
Akuntansi yang di dambingi oleh guru pamong
di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan

Sekolah Menengah Atas (SMA), tempat
mahasiswa  Program  Studi  Pendidikan
Akuntansi  Universitas PGRI Palembang

Praktek Pengalan Lapangan (PPL2) tahun 2015.
1.2.2  Rumusan Masalah

Sehubungan dengan latar belakang di
atas maka timbulah suatu masalah yang akan

diteliti adalah Bagaimana persepsi guru
pamong kepada mahasiswa Praktek
(
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Pengalaman Lapangan (PPL-2) Program Studi
Pendidikan Akuntansi tahun 2015?.

13 Tujuan Penelitian
Dilihat dari perumusan masalah yang
ada, tujuan penelitian ini adalah: Untuk

mengetahui persepsi guru pamong kepada
mahasiswa praktek pengalaman lapangan
Program Studi Pendidikan Akuntansi tahun
2015.

14 Kontribusi Penelitian
Adapun kontribusi yang diharapkan
dalam penelitian ini adalah:

1. Bagi Guru, hasil penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan informasi pengetahuan.

2. Bagi Mahasiswa, diharapkan hasil

penelitian ini sebagai bahan motivasi
dan pendorong mahasiswa untuk
menjadi lulusan yang berkualitas,
unggul dan profesional.

3. Bagi peneliti lain, diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan
pengetahuan yang luas, dan dapat
dipergunakan sebagai referensi.

4. Bagi Universitas atau Program studi,
lebih meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Luaran yang Diharapkan
Peneliti mengharapkan hasil penelitian
ini dapat di publikasikan di Jurnal Nasional.

15

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Persepsi

Kemampuan mengenal, membedakan,
mengelompokan dan seterusnya disebut
persepsi. “Persepsi adalah suatu proses yang
didahului oleh proses pengindrraan yaitu indra
penglihatan, pendengaran, penciuman,
pengecapan dan indra kulit atau juga disebut
proses sensoris”. (Walgito, 2010:99)

“Persepsi merupakan proses yang
menyangkut masuknya pesan atau informasi ke
dalam otak manusia, melalui presepsi manusia
terus menerus mengadakan hubungan dengan
lingkupnya” (Slameto, 2010:102)

“Persepsi juga merupakan proses
pengorganisasian, penginterprestasian Kepada
stimulus yang diterima oleh organisme atau
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individu sehingga merupakan sesuatu yang

berarti, dan merupakan aktivitas yang
integrated dalam diri individu”. (Walgito,
2003:47)

Berdasarkan beberapa pendapat diatas
dapat disimpulkan teentang persepsi nyaitu
suatu proses informasi melalui
pengornanisasian dan penginderaan terdadap
stimulus yang diterima oleh setiap individu
melalui sensoris yitu pengliatan, pendengaran,
peraba, perasa dan pencium.
2.2 Pengertian Praktek

Lapangan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2005: 892) praktik adalah pelaksanaan secara
nyata apa yang disebut dalam teori. Sedangkan
menurut Komaruddin (2006: 200) “Praktik
merupakan cara melaksanakan dalam keadaan
nyata apa yang dikemukakan dalam teori”. Dari
definisi tersebut dapat kita lihat bahwa praktik
merupakan suatu pelaksanaan dari teori dalam
keadaan nyata.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
dilaksanakan oleh mahasiswa yang mencakup,
baik latihan mengajar maupun tugas-tugas
kependidikan di luar mengajar secara
terbimbing dan terpadu untuk memenuhi
persyaratan pembentukan profesi kependidikan.

Pengalaman lapangan merupakan salah
satu kegiatan intrakurikuler yang dilaksanakan
olen mahasiswa yang mencakup latihan
mengajar maupun tugas-tugas kependidikan di
luar mengajar secara terbimbing dan terpadu
untuk memenuhi persayaratan pembentukan
profesi kependidikan. Menurut Oemar Hamalik
(2009: 171), pengalaman lapangan beroreintasi
pada:

a. Berorientasi pada kompetisi

b. Terarah pada pembentukan

kemampuan-kemampuan profesional

siswa calon guru atau tenaga
kependidikan lainnya.

c. Dilaksanakan, dikelola dan ditata

secara terbimbing dan terpadu

Praktek Pengalaman Lapangan merupakan
kegiatan intrakurikuler yang dilakukan oleh
mahasiswa  calon  guru/pendidik,  yang
mencakup baik pelatihan mengajar maupun
tugas-tugas kependidikan di luar mengajar

Pengalaman
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secara terbimbing dan terpadu untuk memenubhi
persyaratan pembentukan profesi kependidikan.
(UnivPGRI. 2014:1)

Tujuan Praktik Pengalaman Lapangan
Praktek Pengalaman Lapangan bertujuan untuk
melatih mahasiswa calon guru dalam profesi
keguruan dan profesi kependidikan lainnya
sehingga mereka mampu mengembangkan diri
sesuai  dengan tuntutan  perkembangan
pendidikan (UnivPGRI. 2014:1).

Sasaran Praktik Pengalaman Lapangan
Sasaran Yyang ingin dicapai dalam Praktek
Pengalaman Lapangan adalah pribadi calon
guru/pendidik yang memiliki seperangkat
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap,
serta pola tingkah laku yang diperlukan bagi
profesinya serta cakap/mampu dan tepat
menggunakannya di dalam penyelenggaraan
pendidikan dan pengajaran di sekolah ataupun
di luar sekolah. (UnivPGRI. 2014:1)

Tahap-Tahap Praktik Pengalaman
Lapangan. Praktek Pengalaman Lapangan
(PPL) dilaksanakan dalam dua taha, yaitu
Praktek Pengalaman Lapangan Satu (PPL-1)
dan Praktek Pengalaman Lapangan Dua (PPL-
2). PPL-1 bersama micro teaching dilaksanakan
di kampus seperti mata kuliah lain pada
semester VI dan diberi bobot 2 sks. Cukup
Baikkan PPL-2 di luar kampus, yakni di
sekolah-sekolah. Dalam PPL-1 mahasiswa
perlu  mendapat bimbingan  menyususn
persiapan mengajar, melaksanakan pengajaran,
dan  mendiskusikan atau  mengomentari
penampilan mengajarnya. Peserta diskusi ialah
calon guru sekelas dan pelaksanaan diskusi
dipimpin oleh dosen pembimbing.

Dalam PPL-2 mahasiswa berkesempatan
berlatih  melaksanakan pengajaran  yang
sebenarnya di sekolah-sekolah. PPL-2 berlokasi
di SMPdan SMA PGRI atau SMP dan SMA
negeri dan swasta lain yang telah disetujui oleh
Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
Kota Palembang. MTS dan MA negeri maupun
swasta yang disetujui Kepala Kantor
Kementrian Agama Kota Palembang.

Pembimbing, dalam melaksanakan
Praktek Pengalaman Lapangan dibimbing oleh:
1) Kepala Sekolah, 2) Guru Pamong, dan 3)
Dosen Pembimbing. (UnivPGRI. 2014:2)

Persyaratan ~ Akademis  (UnivPGRI.
2014:3). Mahasiswa boleh melaksanakan PPL-
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2 apabila telah lulus dan meyelesaikan 80 sks
dan telah mengikuti Praktek Microteaching.
Termasuk didalamnya kemampuan dasar
keguruan yang menjadi basis pelaksanaan
belajar-mengajar pada program studinya.
Berikut ini daftar mata kuliah yang harus

ditempuh oleh mahasiswa sebelum mengikuti
PPL-2 dan mahasiswa yang bersangkutan harus
lulus dengan nilai minimal C pada Program
Studi Pendidikan Akuntansi yaitu:

a) Telaah kurikulum SMU

b) Belajar dan Pembelajaran

c) Perencanaan Pengajaran Akuntansi

d) Strategi Belajar Mengajar Akuntansi

e) Evaluasi Pengajaran Akuntansi

f) PPL-1

g) Praktek Microteaching

(UnivPGRI. 2014:5).

2.3 Sistem  Tugas Kepembimbingan
Praktek Pengalaman Lapangan

2.3.1 Sistem Praktek Pengalaman

Lapangan

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) ,
diselenggarakan dengan terbimbing, terarah dan
terpadu. Dalam system ini mahasiswa calon
guru atau pendidik di bimbing oleh dosen
pembimbing, guru pamong, dan kepada sekolah
dalam berbagai kegiatan pengalaman lapangan
berdasarkan koordinasi pelaksanaan masing-
masing sehingga tujuan yang dikendaki
tercapai. (UnivPGRI. 2014:15)

2.3.2 Tugas Kepembimbingan

Tugas kepembimbing
(UnivPGRI.2014:15-16). Kepembimbingan
Praktek Pengalaman Lapangan merupakan
tugas dosen pembimbing, guru pamong, dan
kepala sekolah, penjabaran tugas
kepemimbimbingan adalah sebagai berikut:

a. Dosen Pembimbing
Tugas dosen pembimbing
sebagai berikut:

1. Membimbing Mahasiswa calon guru
atau pendidik secara individual dalam

adalah

perencanaan kegiatan pengalaman
lapangan.

2. Menyelenggarakan diskusi dengan
mahasiswa  calon  guru/pendidik
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mengenai pelaksanaan praktek
pengalaman lapangan.
Bersama guru pamong  menilai

mahasiswa calon guru atau pendidik
mengenai penampilan mahasiswa calon
guru atau pendidik dalam pelaksanaan
latihan mengajar.

Memantapkan penampilan mahaiswa
calon guru atau pendidik dalam
kegiatan pengalaman lapangan dengan
mananamkan kepercayaan pada diri

sendiri dalam penguasaan perbagai
keterampilan.

5. Bersama guru pamong
menyususn program
pengalaman: dan

6. Membimbing kemampuan

keterampilan dasar mengajar.
b. Guru Pamong
1. Membimbing mahasiswa calon

guru melaksanakan praktek
pengalaman lapangan, vyaitu
membantu merencanakan

kegiatan belajar mengajar yang
berhubungan dengan a) urutan
bahan pelajaran: b) waktu yang
diperlukan untuk menyelesaikan
bahan pelajaran: c¢) evaluasi
meliputi: lama waktu ulangan,
bentuk soalulangan, dan cara
meniali: dan d) Keterampilan

mengajar.
2. Mengobservasi, mencatat, dan
menganalisis kegiatan

mahasiswa calon guru dalam
latihan pengalaman lapangan
berdasarkan pola dan system
instruksional yang ditetapkan.

3. Memperkaya dan memantapkan
penampilan mahasiswa dalam
kegiatan pengalaman lapangan
dengan  menanamkan  rasa
percaya diri

4. Menilai penampilan mahasiswa
calon guru, kemudian memberi
laporan kepada kepala sekolah
tentang aktivitas mahasiswa
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untuk diteruskan kepada FKIP
Universitas PGRI Palembang.
c. Kepala Sekolah
Kepala Sekolah bertugas sebagai
berikut:

1. Merencanakan dan
mengkoordinasikan acara
orientasi: Mempersiapkan garis-
garis besar orientasi:

Memperkenalkan ~ mahasiswea
calon guru atau pendidik dengan
seluruh  staf  sekolah  dan
mahasiswa. Memberiakn
kesempatan observasi umum
kepoada calon guru atau
pendidik

2. Merencanakan,
menyelenggarakan, dan
mengkoordinasikan  kegiatan-
kegiatan bimbingan dan
pengolahan sekolah.

3. Mengkoordinasikan  kegiatan-
kegiatan supervisi dan
memberikan bantuan kepada
guru pamong mengenai
bimbingan pelaksanaan
pengalaman lapangan.

4. Mengusahakan dan memelihara
kondisi bimbingan  dalam
pelaksanaan praktek pengalaman
lapangan yang baik bagi
mahasiswa guru pamong, dan
dosen pembimbing.

5. Mengevaluasi kegiatan
mahasiswa calon guru atau
pendidik dalam pengelolaan
sekolah dan ikut mengevaluasi
mahasiswa dalam tugas-tugas
lain.

6. Memberikan laporan mengenai
kegitan-kegiatan bimbingan dan
pelaksanaan praktek pengalaman
lapangan kepada FKIP
Universitas PGRI Palembang.

( . 2015. Pedoman Praktek
Pengalaman Lapangan (PPL).
Universitas PGRI Palembang: CV Yoga
Sahuri)
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Penilaian kegiatan Praktek Pengalaman
Lapangan, yang berhak memberikan penilaian
adalah kepala sekolah, guru pamong , dosen
pembimbing, dan dosen penguiji.

Penilaian bersifat menyeluruh, kontinyu
objektif, dan membimbing, menyeluruh, yaitu
meliputi aspek pengetahuan, sikap dan
keterampilan mahasiswa calon guru atau
pendidik. Kontinyu, yaitu dari permulaan
sampai dengan akhir kegiatan. Objektif, yaitu
menilai apa adanya. Membimbing, yaitu agar
mahasiswa calon guru atau pendidik dapat
memperbaiki kekurangannya (remedial) dan
memantapkan aspek-aspek yang sudah baik.
Sasaran nilaian diorientasikan kepada empat hal
yaitu;

1. Komponen Profesional
2. Komponen Personal

3. Komponen Social

4, Komponen Akademik

( . 2015. Pedoman Praktek

Pengalaman Lapangan (PPL).

Universitas PGRI Palembang: CV Yoga

Sahuri).

PROSEDUR PENELITIAN
3.1 Variabel Penelitian

“Variabel adalah objek penelitian atau
apa yang menjadi titik perhatian penelitan
(Arikunto, 2010:159). Penelitian ini
menggunakan Variabel tunggal yaitu persepsi
guru pamong kepada Praktek Pengalaman
Lapangan (PPL2) mahasiswa program studi
pendidikan akuntansi tahun 2015.
3.2 Definisi Operasional Istilah
3.2.1 Persepsi Guru Pamong

Persepsi guru pamong yang di maksud
yaitu stimulus guru pamong atau pendapat guru
pamong kepada kinerja individu dalam hal ini
mahasiswa dalam proses pengorganisasian,
penginderaan yaitu alat indara penglihatan,
pendengaran, peraba, perasa dan pencium.
3.2.2  Praktek Pengalaman Lapangan

Praktek Pengalaman Lapangan adalah
salah satu strategi perguruan tinggi dalam
menciptakan lulusan yang berkualitas, sebagai
calon guru /pendidik, yang mencakup baik
pelatihan  mengajar maupun  tugas-tugas
kependidikan di luar mengajar secara
terbimbing dan terpadu untuk memenubhi
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persyaratan pembentukan profesi kependidikan
yang unggul dan profesional.

3.3 Populasi Dan Sampel

3.3.1 Populasi

“Populasi adalah generalisasi yang
terdiri atas: objek atau subjek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian di tarik kesimpulan” (Sugiono,2013 :
61).

Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh guru pamong yang menjadi guru
pembimbing  mahasiswa program  studi
pendidikan akuntansi yang melaksanakan
praktek pengalaman lapangan (PPL2) SMK dan
SMA di kota Palembang, yaitu berjumlah 31
Sekolah.

TABEL 1
POPULASI PENELITIAN
No Nama Guru Mahasiswa
Sekolah Pamong PPL-2
1 | SMA Negeri 1 1 3
Palembang
2 | SMA Negeri 2 1 2
Palembang
3 | SMA Negeri 3 2 5
Palembang
4 | SMA Negeri 4 2 3
Palembang
5 | SMA Negeri 5 2 3
Palembang
6 | SMA Negeri 8 1 3
Palembang
7 | SMA Negeri 9 1 3
Palembang
8 | SMA Negeri 10 1 3
Palembang
9 | SMA Negeri 11 3 3
Palembang
10 | SMA Negeri 12 2 3
Palembang
11 | SMA Negeri 14 1 2
Palembang
12 | SMA Negeri 15 2 5
Palembang
13 | SMA Negeri 16 2 4
Palembang
14 | SMA Negeri 18 1 3
Palembang
15 | SMA Negeri 19 1 3
Palembang
16 | SMAPGRI1 1 3
Palembang
(
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17 | SMA PGRI 2 2 5
Palembang

18 | SMAPGRI 3 2 3
Palembang

19 | SMAPGRI 4 1 2
Palembang

20 | SMAPGRI5 2 4
Palembang

21 | SMA Setia Darma 1 2
Palembang

22 | SMA Pembina 2 4
Palembang

23 | SMA Sriguna 1 3
Palembang

24 | SMA Azharyah 1 3
Palembang

25 | SMA YWKA 1 3
Palembang

26 | SMK Negeri 1 1 4
Palembang

27 | SMK Negeri 3 2 4
Palembang

28 | SMK Swakarya 1 2
Palembang

29 | SMK Setia Darma 1 2
Palembang

30 | SMK Pembina 1 3 4
Palembang

31 | SMKPGRI1 2 5
Palembang
Jumlah 47 101

Sumber:  Micrteaching  Universitas PGRI

Palembang (2015)

3.3.2 Sampel

“Sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti” (Arikunto, 2010 :174).
Sampel yang diambil dalam penelitian ini
menggunakan teknik random sampling, sampel
ini dilakukan dengan cara mengambil subjek
bukan didasarkan atas adanya tujuan tertentu.

Berdasarkan penyebaran Angket yang
peneliti lakukan di 31 sekolahnya 25 sekolah
yang peneliti dapat sebarkan dan dari 25
sekolah tersebut hanya 17 sekolah yang
merespon sehingga peneliti hanya mendapatkan
20 Guru pamong yang bersedia mengisi atau
mengembalikan Angket yang peneliti sebarkan.

TABEL 2
SAMPEL PENELITIAN

No Sekolah Guru | Mahasiswa|
Pamon PPL-2
g
1 SMK N 1 1 4
Palembang

'



2 | SMK 1 2
SWAKARY
A

Palembang
3 SMK PGRI 1 2 5
Palembang
4 SMK  SMK 1 2
SETIA
DARMA
Palemang
5 [SMA N. 1 1 3
Palembang
6 |SMA N. 3 2 5
Palembang
7 SMA N. 4 1 2
Palembang
8 [SMA N. 5 1 3
Palembang
9 [SMA N. 9 1 3
palembang
10 | SMA N. 10 1 3
Palembang
11 | SMA N. 16 2 4
Palembang
12 | SMA N. 19 1 3
Palembang
13 | SMA 1 3
AZHARYAH
Palembang
14 | SMA YWKA 1 3
Palembang
15 | SMA SETIA 1 2
DARMA
Palembang
16 | SMA 1 3
SRIGUNA
Palembang
17 | SMAPGRI1 1 3
Palembang
Jumlah 20 53

Metode Penelitian

“Metode penelitian merupakan
rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan
penelitian yang didasarkan oleh asumsi-asumsi

3.4

dasar, pandangan-pandangan filosofis dan
ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang
dihadapi” (Sugiono, 2013:52)

Metode vyang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode deskriftif. “Metode
deskriptif merupakan suatu metode dalam
meneliti status kelompok manusia, suatu objek,
suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas
peristiwa  padamasa  sekarang”  (Nazir,
2003:2005). Adapun tujuan dari npenelitian
deskriptif ini adalah untuk menggambarkan
keadaan atau status fenomena mengenai fakta-
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fakta yang diselidiki
kesimpulan.

untuk memperoleh

35 Teknik Pengumpulan Data
Teknik  pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
3.5.1 Dokumentasi
“Dokumentasi yaitu mencari data

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, legger, agenda san
sebagainya” (Arikunto, 2010:274). Dokumen
dalam penelitian ini  digunakan untuk
mengetahui jumlah guru akuntansi di sekolahan
yang menjadi pamong mahaiswa praktek
pengalaman lapangan (PPL2) dan mahasiswa
program studi Akuntansi yang menjalani PPL 2.
3.5.2 Kuesioner atau angket

.”Angket adalah metode pengumpulan
data yang menggunakan sejumlah daftar
pertanyaan tertulis yang diberikan kepada
responden sebenarnya” (Arikunto, 2010:268)
Angket digunakan untuk mengetahui persepsi
guru pamong melalui pertanyaan. Angket yang
digunakan dalam penelitia ini adalah angket
tertutupatau disebut juga close fromn questioner
yaitu angket yang disusun  dengan
menggunakan pilihan jawaban yang lengkap
terdiri dari lima opsen yaitu Sangat Baik (SB) 5,
Baik (B) 4, Cukup Baik (CB) 3, Kurang Baik
(KB) 2, Sangat Kurang Baik (SKB) 1, sehingga
pengisian responden hanya memberikan tanda
silang pada jawaban yang sesuai.

TABEL 3
KISI-KISI UJI INSTRUMEN ANGKET
No | Variabel Indikator Jumlah | Nomor
1 Presepsi Komponen 9 1-9
Guru Profesional
Pamong | Komponen 6 10-15
Personal
Komponen 6 16-21
Sosial/Sikap
Komponen 4 22-25
Akademik
Jumlah 25 25
3.6 Teknik Analisis Data Angket

Analisis tentang presepsi guru pamong
Terhadap praktek pengalaman lapangan (PPL2)
dilakukan dengan langkah sebagai berikut:

1. Menghitung skor jawaban berdasarkan
angket yang disusun
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2. Menginterprestasikan angket tersebut
ke dalam tabel penelitian presepsi guru
pamong dengan menggunakan kreteria
sebagai berikut:

TABEL 4
PEDOMAN PENILAIAN ANGKET
Jumlah Jumlah Kategori
Dalam Dalam
Skor Persentase
X <25 X <40 Sangat
5<x<50 | 40 < x <53 gggg:‘;
S0<x<7y 53<x<67 Sedang
75<x<12067 <x<80 |  Tinggi
120 < x <1280 < x <100 Sangat
Tinggi

(Saifuddin Azwar ( 2010: 107-109)
3. Menghitung persentase frekuensi presepsi

guru pamong Terhadap Mahasiswa PPL2
SA= = x 100
sm
Keterangan:
SA = Skor Akhir dalam bentuk persentase
s = Skor yang diperoleh
100 = angka tetap
sm = skor maksimum
Dalam penafsiran data digunakan metode
penafsiran data sebagaimana di kemukakan
olen Supardi dalam Prahatmaja, (2004: 84).
Penafsiran data menggunakan dua angka di
belakang koma, sebagai berikut:
0,00% = Tidak ada
0,01% - 24,99% = Sebagian kecil
25% - 49,99% = Hampir setengah
50% = Setengahnya
50,01% - 74,99% = Sebagian besar
75% - 99,99% = Pada umumnya
100% = Seluruhnya
Setelah dibuat persentase, selanjutnya data
diinterpretasikan menggunakananalisis
kuantitatif, dengan menggunakan metode
deduktif dan induktif sesuai dengan kebutuhan.

HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Lokasi Objek Tempat Penelitian
Penelitian ini peneliti lakukan di 17

sekolah, dimana 17 sekolah tersebut adalah

tempat sebagian mahaiswa Program Studi
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Pendidikan Akuntansi melaksanakan Praktek
Pengalaman Lapangan (PPL-2).
4.1.2 Deskriftif Gambaran

Penelitian

Penelitian ini di lakukan Kepada 17
Sekolah tempat Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Akunatsni melakukan PPL-2 pada
tahun2015. Sampel penelitian diambil kepada
20 guru pamong. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah teknik dokumentasi dan
angket. Guru pamong tersebut di minta mengisi
angket dengan 25 pertanyaan. Penelitian ini
peneliti melibatkan beberapa mahasiswa yang
ber PPL-2 di sekolahan dimana mereka
beerPPL-2 dan peneliti sendiri yang datang
meminta guru pamong mengisi angket. Angket
ini di kumpulkan selama tiga minggu dari bulan
25 Oktober sampai 10 November 2015.
4.1.3 Deskriftif Data Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil angket kepada 20 guru
pamong, angket yang terdiri dari 25 pertanyaan
di mana pertanyaan tersebut peneliti ambil dari
buku pedoman Praktek Pengalaman Lapangan
(PPL-2) Edisi 2014, jadi peneliti tidak lagi
melakukan Validitas dan Reabilitas uji coba
Angket. Mengangkat indikator yaitu
Komponen Profesional, Komponen Personal,
Komponen Sosial/Sikap dan  Komponen
Akademik maka hasil yang ditemukan adalah
sebagai  berikut  (lampiran2):  komponen
professional sebesar 82,44% (Kategori Sangat
Tinggi), komponen personal sebesar 85,34%
(Kategori ~ Sangat  Tinggi),  komponen
sosial/sikap sebesar 88,66% (Kategori Sangat
Tinggi) dan komponen akademik sebesar
84,5% (Kategori Sangat Tinggi). Kesimpulan
dan dirata-ratakan dari keempat kategori
tersebut adalah sebesar 83,75% (Kategori
Sangat Tinggi).
4.1.4 Kesimpulan Hasil Penelitian

Kesimpulan hasil penelitian dari

keempat komponen prosesional, personal,
sosial dan komponen akademik yaitu sebagai
berikut:

Pelaksanaan

'



TABEL 9
PERSENTASI KESIMPULAN HASIL
JAWABAN RESPONDEN

NO Indikator SB B CB | KB |SKB| Ket

1 | Komponen |29,45% (53,33%17,22% 20
Profesional

2 | Komponen [41,67%(43,33%| 15% 20
Personal

3 | Komponen [58,33%26,67%| 15% 20
Sosial
Sikap

4 | Komponen |36,25%46,25% | 17,5% 20
Akademik

Jumlah 41,42%|42,40%(16,18% 120

Persentase

Berdasarkan tabel diatas disimpulkan

bahwa dari keempat indikator komponen
profesioanl,  personal, sosial/sikap  dan
komponen akademik mahasiswa PPL-2

persentase kategori Sangat Baik (SB) 41,42%
yang paling besar yaitu 42,40% kategori Baik
(B) dan kategori Cukup Baik (S) 16,18%,
Sedangkan untuk kategoti Kurang Baik (KB)
dan Sangat Kurang Baik (SKB) tidak ada.
Berarti dapat ditarik kesimpulan bahwa
mahasiswa program studi pendidikan akuntansi
yang mengikuti PPL-2 dalam kategori Baik dan

Sangat Baik.
4.2 PEMBASASAN

Hasil penelitian didapatkan bahwa
Mahasiswa  program  studi  Pendidikan

Akuntansi FKIP Universitas PGRI Palembang
pada pelaksanaan Praktek  Pengalaman
Lapangan (PPL-2) di 17 Sekolah yang telah
peneliti teliti, berdasarkan persepsi dari 20 guru
pamong Kepada 52 mahasiswa yang ber PPL-2
di sekolah tersebut dari 4 indikator yang terdiri
dari 25 pertanyaan terdapat: (1) Indikator
komponen profesional mahasiswa PPL-2
persentase yang paling besar yaitu 53,33%
kategori Baik (B). Berarti profesional
mahasiswa program studi pendidikan akuntansi
pada saat PPL-2 sudah Baik.(2) Indikator
komponen  personal mahasiswa PPL-2
persentase yang paling besar yaitu 43,33%
kategori Baik (B). Berarti komponen personal
mahasiswa program studi pendidikan akuntansi
pada saat PPL-2 sudah Baik. (3) Indikator
komponen sosial atau sikap mahasiswa PPL-2
persentase yang sangat tinggi sebesar 58,33%
yaitu kategori Sangat. Berarti komponen sosial
atau sikap mahasiswa program studi pendidikan
akuntansi pada saat PPL-2 Sangat Baik. (4)
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Indikator komponen akademik mahasiswa PPL-
2 persentase yang paling besar yaitu 46,25%
kategori Baik (B). Berarti komponen akademik
mahasiswa program studi pendidikan akuntansi
pada saat PPL-2 sudah Baik.

Kesimpulan dari keempat indikator
komponen profesioanl, personal, sosial/sikap
dan komponen akademik mahasiswa PPL-2
persentase kategori Sangat Baik (SB) 41,42%
yang paling besar yaitu 42,40% kategori Baik
(B) dan kategori Cukup Baik (S) 16,18%,
Cukup Baikkan untuk kategoti Kurang Baik
(KB) dan Sangat Kurang Baik (SKB) tidak ada.

Berdasarkan Lampiran 2 dapat terlihat
rata-rata hasil berdasarkan skala skor yaitu
sebagai berikut: komponen professional sebesar
82,44% (Kategori Sangat Tinggi), komponen
personal sebesar 85,34% (Kategori Sangat
Tinggi), komponen sosial/sikap sebesar 88,66%
(Kategori Sangat Tinggi) dan komponen
akademik sebesar 84,5% (Kategori Sangat
Tinggi). Kesimpulan dan dirata-ratakan dari
keempat kategori tersebut adalah sebesar
83,75% (Kategori Sangat Tinggi).

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa
secara umum Persepsi Guru Pamong Kepada
Mahasiswa  Parktek Pengalam Lapangan
(PPL2) Program Study Pendidikan Akuntansi
Tahun 2015, dinilai sudah amat baik. Namun
perlu ada nya peningkatan kualitas pengajaran
Kepada ilmu Akuntansinya, agar pengusaan
materi mahasiswa dalam kategori Sangat Baik,
karena penguasaan materi tersebutlah tonggak
kemampuan mahasiswa sebagai calon guru
akuntansi yang profesional dan mampu berdaya
saing, sertda dapat mentrasfer ilmu yang
didapat di perkulihaan kepada anak didiknya
kelak.

Simpulan Dan Saran
Simpulan

Berdasrkan hasil penelitian, yang telah
diuraikan pada BAB IV, maka peneliti
menyimpulkan bahwa Mahasiswa/i Program
Studi Pendidikan Akuntansi yang menjalani
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL-2),
berdasarkan pendapat dari 20 guru pamong
yang menjadi responden pada penelitian ini,
menyatakan Praktek Pengalaman Lapangan

'



(PPL-2) sudah Baik. Hal ini dapat dilihat dari 4
indikator yang terdiri dari: (1)Indikator
komponen profesional mahasiswa PPL-2.

(2)Indikator komponen personal mahasiswa

PPL-2 (3) Indikator komponen sosial atau sikap

mahasiswa PPL-2, dan (4)Indikator komponen

akademik mahasiswa PPL-2. Dari Empat
indikator tersebut indikator komponen sosial
atau sikap mahasiswa PPL-2 menunjukan

persentase tertinggi yaitu sebesar 58,33%

dengan kategori Sangat Baik, berarti komponen

sosial dan sikap mahasiswa/i Program Studi

Pendidikan Akuntansi Sangat Baik dan perlu di

pertahankan.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti

memberikan beberapa saran, saran tersebut

antara lain sebagai berikut:

1. Peran program studi Pendidikan akuntansi
agar dapat  meningkatkan  kualitas
profesional, personal dan akademik agar
menjadi sangat baik dan berkualitas unggul
dan profesional sesuai dengan visi dan misi
program studi pendidikan akuntansi.

2. Peran Dosen lebih mengembangkan strategi
pembelajaran yang dapat membantu
mahasiswa lebih aktif dalam belajar dan
dapat menumbuhkan sikap profesional
sebagi calon guru.

3. Peran Guru pamong diharapkan dapat
membantu dan membimbing mahasiwa/i
PPL-2 Universitas PGRI Palembang, dan
memberikan pengalaman dan pembelajaran
yang baik khususnya kepada mahasiswa/i
Program Studi Pendidikan Akuantansi.

4. Bagi Mahasiswa diharapkan dapat dan
mampu secara mandiri dan sadar akan
kemampuan yang dimiliki, belajar dan
tingkat kan ke empat komponen yaitu
profesional, personal, sosial dan akademik.
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